BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PROFIL SEKOLAH
1. Sejarah dan Perkembangan

Berdirinya SMA Negeri#®Banyuimas ‘in1 merupakan hasil perjuangan dari
tokoh-tokoh masyarakat Banyumas yang menginginkan adanya suatu Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas guna menampung anak-anak didik lulusan SLTP terutama
di sekitar wilayah kota Banyumas pada umumnya. Tetapi perlu kita ketahui
bahwa berdirinya SMA Negeri Banyumas ini melalui beberapa proses :

Pertama: SMA Negeri Banyumas semula bernama SMPP (Sekolah Menengah
Pembangunan Persiapan) yang didirikan pada tahun 1973. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
0236/0/1973 tanggal 18 Desember 1973 dengan menimbang; (a) bahwa dengan

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 5 November 1973
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Nomor 0199/0/1973 telah ditetapkan Sekolah Mengah Pembangunan
Persiapandan Pedoman Penyelenggaraannya (SMPP); (b) bahwa fasilitas
pendidikan yang telah ada, yang telah dipersiapkan untuk pembukaan Sekolah
Menengah pembangunan persiapan; (c) bahwa sehubungan dengan itu, dipandang

perlu membuka beberapa Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan mulai

tahun 1973. Mengingatg®Keputusan Presiden RepublikyIndonesia No.: 73/M tahun

1972, No. : 9 tahun

Persiapan; (3) setelah Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan berdiri kurang
lebih 12 tahun, kemudian terbitlah Surat Keputusan Menteri Pendiddilan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 0353/1985 tanggal Agustus 1985
tentang perubahan nama Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan menjadi
Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas (SMA).

Membaca surat Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
tanggal 19 Juni No. 6675/C/R.85.Menimbang bahwa Sekolah Menengah
Pembangunan Persiapan (SMPP) sejak berdirinya menggunakan kurikulum

Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA). Bahwa berhubung hal tersebut sub 2 dan
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untuk menertibkan administrasi yang menyangkut kedua sekolah tersebut
dipandang perlu adanya perubahan SMPP menjadi SMA.

Mengingat Keputusan Presiden Republik Indonesia (Kepres) nomor 44
tahun 1974, nomor 40/M tahun 1980, no. 45/M th. 1983, nomor 15 tahun 1984,

nomor 138/M tahun 1985.

a; (1) mengubah Sekola

Persiapan (SMPP WWU
kedudukan, tugas, fun§51, unan QOrgani

dari SMPP

Menengah Pembangunan

fingkat Atas (SMA); (2)

tahun 1977 terjadi perubahan nomor klatur yaitu dari nama SMA menjadi SMU,
serta organisasi dan tata kerja SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor:
035/0/1997, sehingga dalam penyelenggaraan administrasi dan proses belajar
mengajar ada sedikait perubahan.

Untuk kelancaran penyelenggaraan administrasi dan proses belajar
mengajar harap diperhatikan beberapa hal, yaitu; (1) mempedomani Surat Edaran
Direktorat Jenderal Anggaran tanggal 27 Maret 1997, nomor SE.44/A/63/1997;
(2) sekolah menerima keputusan Mendikbud tersebut dalam jumlah yang telah

ditetapkan, harap diteruskan ke Kanwil Direktorat Jenderal Anggaran, KPKN
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yang ada di wilayah Saudara, Kepala Bidang dan Bagian terkait di Kanwil serta
Kandep/Kanin Depdikbud Kabupaten di wilayah Saudara; (3) nama sekolah lama
dengan stempelnya digunakan sampai triwulan kedua tahun ajaran 1997/1998 dan
selanjutnya pengajuan SPP ke KPKN sudah memakai nama dan stempel sekolah

baru dengan menambahkan eks sekolah lama.

2. Perkembang

_ “\. W@ ftdma, kali diberi nama
berubah jadi SMA i menjadi SMU dan yang

Banyumas dengan adanya®ofi

organisasi dan tata %SMU dia leh Pe@ ah Daerach Kabupaten
’

dengan Sekolah Menengah Umum (SMU). Kemudian sejak tahun 1976 sudah
mulai menghasilkan lulusan yang pertama kalinya.

Dengan meningkatnya jumlah pelajar yang memasuki Sekolah Menengah
Pembangunan Persiapan Banyumas ini, yaitu pada tahun 1981 jumlah kelas
menjadi 21 (dua puluh satu) rung kelas. Kemudian pada atahun 1976 sampai
dengan 1985 Sekolah menengah Pembangunan Persiapan (SMPP) dibagi menjadi
beberapa jurusan, yaitu; (1) pada tahun Pelajaran 1976/1977 sampai tahun
1985/1986 ada dua penjurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan Kepala Sekolah Bp. R. Boenjamin
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Hendrowaskito yang kemudian beliau mengalami kecelakaan dan meninggal duni,
sejak tahun 1985kepemimpinan dipegang oleh Bp. Wigeno, BA.; (2) pada tahun
pelajaran 1986/1987 sampai dengan tahun 1996 dibagi menjadi 3 jurusan, yaitu :

A.1 (lmu-ilmu fisik), A. 2 (Ilmu-ilmu Biologi) dan A. 3 (Ilmu-ilmu Sosial). Bp.

Wigeno, BA memimpin SMA Negeri Banyumas sampai dengan tahun 1991

Pemerintah, termasuk untuk sistem pembelajaran yang waktu itu menggunakan
sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Sejak KBK ini penjurusan
berubah lagi menjadi [lmu-ilmu Alam (ITA) dan Ilmu-ilmu Sosial (IIS). Kemudian
pada bulan Mei 2007 beliau Bp. Drs. H. Slamat masuk pada masa MPP, kemudian
digantikan oleh Bp. Drs. Sumanto. Sejak kepemimpinan Bapak Drs. Sumanto
dibentuk sebuah tim untuk merintis SMANegeri Banyumas menjadi Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional. Dengan berbagai upaya dan kerja keras maka pada
tanggal 24 Juni 2009 SMA Negeri Banyumas ditetapkan sebagai Rintisan Sekolah

Bertaraf  Internasional dengan SK Dirjen Pembinaan SMA  No.:
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1823/c.c4/LL/2009. Pada tanggal 19 Oktober 2009 diadakan Launching SMA
Negeri Banyumas sebagai Rintisan Sekolah bertaraf Internasional dan dihadiri
serta diresmikan langsung oleh Bupati Banyumas Bp. Drs. Mardjoko.

Sejak ditetapkannya SMA Negeri Banyumas sebagai Rintisan Sekolah

No. 1823/C.C4/LL/2009 tahun

2009 tentang Penetapan SMA 1 Negeri Banyumas sebagai Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI). SMA Negeri 1 Banyumas berada di desa
Sudagaran, kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas termasuk dalam Provinsi
Jawa Tengah.

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era informasi, dan
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu
sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMA Negeri 1

Banyumas, memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang
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diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam Visi sekolah berikut: “Unggul
dalam Prestasi dan Trampil dilandasi Iman dan Takwa”. Indikator Visi adalah: (1)
mampu dalam upaya mewujudkan akhlak, budi pekerti dan etika bernurani, (2)

mampu dan mencapai prestasi akademik dan non akademik, (3) mampu

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan budaya dan alam sekitar,

pengembangan apresiasi seni, keagamaan, olah raga, dan karya ilmiah melalui
ekstrakurikuler, dan (5) hubungan sinergi dengan masyarakat dan lembaga
instansi terkait.

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut,
sehingga dapat meningkatkan, pertama meningkatkan iman dan takwa serta
akhlak mulia. Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar

pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang
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memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan
takwa serta akhlak mulia.

Kedua, meningkatkan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik. Kurikulum disusun agar

memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan intelektual,

inestetik peserta didik

¥ DM,

emosional, spiritual, ggara optimal sesuai dengan

tingkat perkembang

memiliki keragama keragaman karakteristik
lingkungan an tersebut untuk
menghasilkan flulusan usi bagi pengembangan
daerah

Keempat, ; . nan nasional. Pengembangan
kurikulum harus memperhatikag utan pembangunan daerah dan
nasional.

Kelima, tuntutan dunia kerja. Kurikulum harus memuat kecakapan hidup
untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik dan kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka
yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Keenam, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kurikulum
harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan

perkembangan Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
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Ketujuh, agama. Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan
toleransi dan kerukunan umat beragama, dan memperhatikan norma agama yang
berlaku di lingkungan sekolah.

Kedelapan, dinamika perkembangan global. Kurikulum harus dikembangkan

agar peserta didik mampu bersaing secara global dan dapat hidup berdampingan

dengan bangsa lain.

Kesembilan, pe

Keduabelas, karakteristik satuan pendidikan. Kurikulum harus dikembangkan
sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.
Dari gambaran umum diatas, tujuan pendidikan di SMA Negeri 1

Banyumas, adalah :

1) Mempersiapkan siswa untuk dapat melanjutkan ke Perguruan Tinggi yang

terakreditasi A

2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui kegiatan Rohis ( Rohani

Islam)
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3) Secara bersama-sama membangun mental disiplin Peserta Didik dengan

menerapkan Kredit Poin Pelanggaran Peserta Didik.

4) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi melalui
jalur PMDK atau SPMB menjadi 50% yaitu dengan menyelenggarakan

intensifikasi khusus kelas XII selama 1 (satu) tahun.

8) Memiliki tim kesenia pjeater, Musik ) yang tangguh dan

mampu meraih kejuaraan tingkat Kabupaten atau Provinsi.

9) Memiliki kelompok Peserta Didik yang terampil dalam bidang Komputer,

Elektronika, dan menjahit.

10) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengandalkan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya,

dan alam sekitar (observasi, tanggal 15 Oktober 2012)
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Adapun kurikulum yang dijalankan oleh SMA Banyumas dengan mengacu
pada :

a. Muatan KTSP
1. Mata Pelajaran
Jumlah Mata Pelajaran SMA Negeri Banyumas Tahun Pelajaran

I Program IPA/IP

Sﬁjumala 44 jam pelajaran yang dari

as XI

pelajaran yang gai berikut:
No Komponen
Jumlah
Jam
Mata Pelajaran
| Pendidikan 5
Agama
Pendidikan '
2 Kewarganegara 2 2 2 18 10 8 8 8 52
an
Bahasa dan
3 Sastra 4 4 4 36 20 16 16 16 104
Indonesia
4 Bahasa Inggris 4 5 5 36 25 20 20 20 121
5 Matematika 4 5 5 36 25 20 20 20 121
6 Fisika 3 5 - 27 | 25 - 20 - 72
7 Biologi 3 4/5 - 27 | 20 - 20 - 67
8 Kimia 3 4/5 - 27 | 20 - 20 - 67
9 Sejarah 1 2 3/4 9 10 12 8 16 55
10 | Geografi 2 - 4 18 - 16 - 16 50
11 Ekonomi 3 - 4/5 | 27 - 16 - 20 63
12 Sosiologi 2 - 4 18 - 16 - 16 50
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13 Seni Budaya 2 2 2 18 10 8 8 8 52
Pendidikan
14 | Jasmani, Olah | e g | g 8 | 8 52
Raga dan
Kesehatan
Teknologi
15 Informasi dan 2 2 2 18 10 8 8 8 52
Komunikasi
Keterampilan /
1 2
6 Bahasa Asing i 8 8 >
17 Muatan Lokal - 36

meliputi pengembangan :1) kehidupan pribadi, 2) kemampuan sosial, 3)
kemampuan belajar, 4) wawasan dan perencanaan karir.

b. Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung oleh guru dan
tenaga kependidikan di sekolah yang diikuti oleh semua peserta didik seperti:
kegiatan rutin, spontan dan keteladanan.

1) Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara
bendera, senam, ibadah khusus keagamaan bersama, keberaturan,

pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri.
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2) Kegiatan spontan adalah kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus

seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada

tempatnya, antri, dan mengatasi silang pendapat (pertengkaran).

3) Kegiatan keteladanan, adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehahari

seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji

2012/2013

77%

78%
Bahasa Indonesia 76%
Bahasa Inggris 76%
Matematika 76%
Fisika 76% 77%
Biologi 75% 77%
Kimia 75% 76%
Sejarah 76% 77%
Geografi 75% 76%
Ekonomi 76% 76%
Sosiologi 76% 77%
Seni Budaya 76% 76%
Pendidikan Jasmani 76% 77%
Teknologi Informatika 75% 78%
Ketrampilan/Bahasa Asing 76% 76%
Muatan Lokal 76% 76%
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Dengan sistem paket tersebut maka dalam satu minggu dapat dilaksanakan
kegiatan penugasan terstruktur (PT) yaitu kegiatan pembelajaran berupa
pendalaman materi pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan dirancang
oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi dengan waktu penyelesaiannya

ditentukan oleh pendidik.

Alokasi Alokasi wa dar1 kegiatantan in1 makSimal 18-20 jam per minggu.

pengembangan diri 2 jam pelajaran.

4. Kriteria Ketuntasan Minimal

SMA Negeri Banyumas melakukan analisis pencapaian KKM setiap

peserta didik setelah menyelesaikan penilaian pada setiap indikator dan KD untuk
memperoleh data tingkat pencapaian peserta didik terhadap KKM yang telah
ditetapkan. Hasil analisis tersebut dijadikan acuan bagi guru untuk melaksanakan
program tindak lanjut berupa:

a. pembelajaran remedial dan atau pengayaan,

b. perbaikan metode/strategi pembelajaran,
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c. pertimbangan dalam penetapan KKM tahun berikutnya.
5. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan
a. Kriteria Kenaikan Kelas
Dalam menentukan kenaikan kelas bagi peserta didik SMA Negeri Banyumas
menetapkan kriteria kenaikan kelas sebagai berikut:

1.

belajar yang telah ditetapkan, namun diperbolehkan; peserta didik

dinyatakan tidak naik ke kelas XI, apabila tidak mencapai ketuntasan
belajar minimal, lebih dari 3 ( tiga ) mata pelajaran. Untuk program
studi IPA mata pelajaran yang tidak boleh kurang dari KKM yaitu
Fisika, Kimia, Biologi dan Matematika. Sedangkan untuk program
studi IPS mata pelajaran yang tidak boleh kurang dari KKM yaitu
Ekonomi, Sosiologi dan Geografi dan Sejarah; peserta didik
dinyatakan tidak naik ke kelas XII, apabila tidak mencapai ketuntasan

belajar minimal, lebih dari 3 ( tiga ) mata pelajaran yang bukan mata
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pelajaran ciri khas program, atau tidak mencapai ketuntasan belajar

minimal pada salah satu mata pelajarn ciri khas program.

6. Memiliki rata-rata prestasi minimal 76

7. Rata-rata nilai kepribadian minimal B (Baik)

8. Kehadiran dalam proses belajar mengajar selama semester genap
mencapai 90¢

b. -Krite

Sesuai dengan at (1), peserta didik

setelah :

1.

2.

C.

asar dan menengah

Menyelesai eluruh

kelompok kewarganegaraan dam kepribadian, kelompok mata pelajaran

estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

. Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu

pengetahuan dan teknologi; danLulus Ujian Nasional.

Kriteria Penjurusan

Kriteria Penjurusan mengacu pada SK Dirjen Mendikdsmen No.

12/C/KEP/TU/2008. Melihat perkembangan sekolah yang ada, disesuaikan

dengan kultur sekolah dengan memperhatikan program dan perkembangan

sekolah serta minat bakat peserta didik, maka SMA Negeri Banyumas
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menerapkan penjurusan yang dilaksanakan pada kelas XI , mengarah pada dua
Program Jurusan yakni Program IPA dan Program IPS.

Penelusuran Minat dan bakat Peserta Didik dilaksanakan sejak Peserta Didik
itu duduk di kelas X mengikuti proses pembelajaran sampai pada kenaikan kelas

ke kelas XI dengan memperhatikan prestasi Peserta Didik tersebut selama duduk

di kelas X, hal ini di dkan agar pihak sekolah®punya acuan penialain dalam

penjurusan nanti di

1)

2) Sebanyak-banyaknya ada 3 nilai diluar nilai kelompok penjurusan
yang belum tuntas.

3) Mempertimbangkan hasil tes minat bakat yang telah ditetapkan.

4) Aspek-aspek Pertimbangan Penjurusan, yaitu nilai akademik, tes
Psikologi (Psikotes), masukan dan Pertimbangan pengamatan BK,
masukan pertimbangan Wali Kelas, masukan pertimbangan Orang

Tua/Wali.
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d. Pendidikan Kecakapan Hidup

Kecakapan hidup yang dikembangkan di SMA Negeri Banyumas
pembelajaran adalah kecakapan personal, meliputi : beriman dan bertagwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, berpikir rasional, memahami

gfode dan penelitian
k belajar sepanjang

secara ilmiah,

membudayakan berpikir dan berperilaku ilmiah secara mandiri, menggunakan
teknologi, menggunakan pengetahuan, dan nilai-nilai untuk mengambil
keputusan yang tepat.
e. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global

Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global di SMA Negeri
Banyumas memusatkan perhatian pada kegiatan Peduli Lingkungan. Dalam hal
ini peserta didik diarahkan untuk membuat pupuk Kompos yang berasal dari
sampah-sampah anorganik yang dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat.

Disamping itu peserta didik dibekali dengan keterampilan membuat kreasi unik
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dan menarik dari sampah-sampah plastik seperti bekas gelas aqua atau minuman
lainnya yang dapat diolah menjadi kerajinan tangan yang indah dan dapat
dipasarkan sehingga bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kita semua

dan memanfaatkan pelepah pisang menjadi kreasi unik yang bernilai seni dan

pola dan susunan
atuan pendidikan,

tambahan serta

penjurusan,

2. Kondisi Real

a. SMA Negeri Banyumas sudah menyusun struktur kurikulum sesuai
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

b. Sekolah juga sudah menyusun dokumen kurikulum yang memuat;
mata pelajaran mulok, kegiatan pengembangan diri (ektrakurikuler
serta budaya bersih dan salam), pengaturan beban belajar, KKM
(rata-rata 76), kriteria kelulusan dan kenaikan kelas, penjurusan

(program IPA dan IPS serta adanya program keunggulan lokal.
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2. Beban Belajar
a. Deskripsi
Beban belajar setiap mata pelajaran pada Sistem Paket dinyatakan

dalam satuan jam pembelajaran (JP). Satu jam pembelajaran berlangsung

selama 45 menit, dan minggu efektif dalam satu tahun (dua semester)

45 menit dengan minggu efektif 17-18 minggu dalam 1 semester serta jam

tatap muka perminggu kls X=44 jam kelas XI=44 jam dan kelas XII =44
jam.

d. Keadaan Sekolah

1) Sarana dan Prasarana, meliputi tanah dan halaman. Tanah sekolah

sepenuhnya hak milik negara, sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar

tembok yang menjulang tinggi. Sedangkan status tanah merupakan

status milik negara dengan luas tanah 33.755 M? dan luas bangunan

sekolah seluas 14.749 M2.
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2) Gedung Sekolah. Bangunan sekolah dengan luas 14.749 M2 pada
umumnya dalam kondisi baik dan jumlah ruang kelas untuk
menunjang kegiatan belajar memadai. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Keadaan Gedung

Sekolah SMA Negeri Banyumas

Nama Bangunan Kondisi

11. | Ruang Osis Baik
12. | Ruang Olahraga Baik

(Sumber: bagian administrasi SMA Negeri Banyumas)
e. Keadaan Tenaga Kependidikan

SMA Negeri 1 Banyumas didirikan berdasarkan SK/Akte Kep.
Mendikbud RI No. 0236/0/1973 tanggal 18 Desember 1973, oleh karena
itu dari tahun ketahun pasti mengalami pergantian pimpinan atau kepala
sekolah. Pimpinan atau kepala sekolah yang pernah bertugas di SMA 1
Negeri Banyumas sejak awal berdirinya tahun 1973 sampai tahun 2012

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2. Daftar Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banyumas

No. Nama Kepala Sekolah Periode Bertugas
1. | Sugiyanto 1973 sd 1974
2. | R. Bunyamin Hendrowaskito, BA 1974 sd 1980
3. | Soebardjo K, BA 1980 s.d 1981
4. | Wigeno, BA 1981 s.d 1989
5. | H. Soedarse 1989 sd 1990
6.. 991 sd 1993
7. s.d 1997
8. s.d 2001
9. 2007

2011

d Sekarang

pada tahun 201 adalah B ‘ Nma usain, S.Pd, M.Si sampai
sekarang. |

Sedangkan untuk jumlah seluruh personil sekolah ada sebanyak 74
orang, terdiri atas guru 52 orang, karyawan tata usaha 10 orang, karyawan
perpustakaan 2 orang dan pesuruh 8 orang 1 Sopir dan 1 satpam. Untuk

lebih jelasnya lihat tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3. Daftar Guru dan Karyawan Sekolah SMA Negeri

Banyumas
No Nama Jabatan Status
1. |Mohammad Husain, S.Pd., M.Si. Kepala Sekolah PNS
2. |Drs. H. Jubaedi Guru PNS
3. |Slamet Riyadi, S.Pd.1 Guru GTT
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4. |Yulistya Gunawan, S.Pd.I Guru GTT
5. |Drs. H. Slamet Riyadi Guru PNS
6. |Dra. Gunarso Dwi Nugroho Guru PNS
7. |Soekardjo, S.Pd Guru PNS
8. |Erlin Krisnawati, S.Pd. Guru PNS
9. |Windarti, S.Pd Guru PNS
10. |Tri Yuningsih, S.Pd Guru PNS
11. |Agus Setyamoko, S.Pd. Guru PNS
12. |Dra. Krlsnawatl Guru PNS
13. ' PNS
14. PNS
15. PNS
16. PNS
17. PNS
18. PNS
19. PNS
20,4 GTT
21.9 PNS
22, PNS
23. PNS
24, PNS
25. PNS
26. PNS
27. n O PNS
28. |Meutia Ist :"'!_ th' .‘k v PNS
29. |Prijatno, S.Pd g Guru PNS
30. |Endang Winarni, S.Pd. Guru PNS
31. |Satri Yulianti, SE Guru PNS
32. |Siti Fatimah, S.Pd. Guru PNS
33, |Warkim, S.Pd Guru PNS
34. |Drs. Eko Prasetyo Guru PNS
35. |Drs. Sucipto Guru PNS
36. |Dian Irianingsih, S.Pd Guru PNS
37. |Siti Choiriyah, S.Pd Guru PNS
38. |Dra. Eni Purwati Guru PNS
39. |Edi Suprapto, S.Pd. Guru PNS
40. |Dra. Retno Siti Nurnaningsih Guru PNS
41. |Yanuar Ari Prabowo, S.Kom. Guru GTT
42. |Sumarti, S.Kom Guru PNS
43. |Bambang Suprapto, S.Pd Guru PNS
44. |Sri Yuni Saraswati, S.Pd Guru PNS
45. |Suprapto Guru PNS
46. |Tri Urip Nur Ediyati, S.Pd Guru PNS
47. |Siti Sulasmini, S.Pd Guru PNS
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48. |Dra. Nur Khayati Guru PNS
49. |H. Kodrat Budi Supadmo, S.Pd Guru PNS
50. |Fitrianingsih, SE Guru PN9
51. |Rubiyatun, S.Pd. Guru PNS
52. |Dani Pramabrata, S.Sos Guru GTT
53. |Budiono, S.Pd. K. TU PNS
54. |Tri Astuti Rohminingsih, SE TU PNS
. |[Minggu PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
PTT
: ] PTT
. |Nono Sulistyono " "’ PTT
74. |Sholih Fuadi Sopir PTT
(Sumber: bagian administrasi SMA Negeri Banyumas)

Dari sejumlah guru, sampai tahun 2011 hanya 47orang yang sudah
berstatus sebagai guru PNS. Sisanya 5 guru masih berstatus sebagai guru

PTT atau sebagai guru honorer.
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IPS sebanyak 4 rombonga

belajar, dan kelas XII program IPS sebanyak 4 rombongan belajar.
Separuh dari peserta didik atau 50% berasal dari kecamatan lain,

yakni dari Kecamatan Purwonegoro, Kecamatan Mandiraja, Kecamatan

Susukan dan juga ada yang dari Kabupaten Cilacap dan Kabupaten

Purbalingga, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut:



Tabel 4.4. Jumlah Peserta Didik tahun 2012/2013
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Kelas Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan Total
X 170 117 287
XI-IPA 52 119 171
XI-IPS 26 57 83
XII-IPA 79 132
XII-IPS 77 133
‘Jumlah 806

berdirinya tahu

adalah:

1) Juara I Lomba Mapel Matematika Tingkat Karsidenan

Banyumas

2) Juara I Lomba Mapel Matematika Tingkat Kabupaten Banyumas

3) Juara I Lomba Cerdas Cermat TVRI tingkat Kabupaten

Banyumas

4) Juara I Lomba Cerdas Cermat TVRI tingkat Karsidenan

Banyumas

5) Juara II Lomba Cerdas Cermat TVRI tingkat Propinsi jawa

Tengah
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6) Juara I Lomba Cerdas Cermat TVRI tingkat Pusat jakarta
7) Peserta dengan NEM tertinggi dalam EBTA/EBTANAS tahun
1998/1999 tingkat Kabupaten Banyumas

8) Juara Harapan I Lomba Cedas Cermat Bahasa Inggris Tahun

2000/2001

ingkat kabupaten

15)Juara I lomba mapel Metematika tingkat propinsi Jawa Tengah

16)Juara I Olimpiade Fisika tingkat Kabupaten Banyumas

17)Juara Harapan 1 Olimpiade Ekonomi Tingkat Kabupaten
Banyumas

18)Satu-satunya SMA Negeri yang meluluskan 100% Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2005/2006

19)Juara II Olimpiade Saint tingkat Kabupaten Banyumas tahun
2008/2009

20)Juara [ Lomba Artikel Sejarah tahun 2011 tingkat Jawa dan DIY.
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21)Juara I Lomba Artikel Sejarah tahun 2012 tingkat Jawa dan DIY
22)Juara harapan I Lomba Artikel Sejarah tingkat Jawa dan DIY
b) Bidang Non akademis
Selain Prestasi peserta didik SMA Negeri Banyumas dalam bidang

akademis, banyak prestasi dalam bidang non akademik yang dicapai,

7) Juara I

tahun 1997/1998

8) Juara Juara I siswa Teladan putra tingkat Kabupaten Banyumas
tahun 1999/2000

9) Juara Harapan II Siswa Teladan Putri tingkat Kabupaten
Banyumas tahun 1999/2000

10)Juara I Volley Ball Putri tingkat Kabupaten Banyumas

11)Juara III Lomba Paduan Suara Tingkat Karsidenan Banyumas
Banyumas tahun 2000/2001

12)Juara I Tenis Meja putri tingkat Kabupaten Banyumas tahun
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2002
13)Juara I Bulu Tangkis tingkat Kabupaten Banyumas 2002
14)Juara II Gerak Jalan tingkat Kabupaten Banyumas

15)Juara I bulutangkis ganda putri tingkat Nasional pada Kalimantan

Open tahun 2003

24)Juara III Karate POPDA tingkat Provinsi Jawa —Tengah
25)Juara II lempar cakram putri tingkat Provinsi

26)Juara 1 Tenis Lapangan 2012 Popda Kabupaten Banyumas
27)Juara 1 Renang 2012 Popda Kabupaten Banyumas

28)Juara 1 Renang 2012 Popda Propinsi Jawa Tengah
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B. SAJIAN DATA HASIL PENELITIAN

1. Diskripsi pra Siklus
Pra siklus atau pra tindakan merupakan kegiatan pembelajaransebelum model
pembelajaran group investigasi dilakukan oleh peneliti, dimana hasil yang

diperoleh di kelas X G cukup rendah dibanding pencapaian prestasi belajar

dan sikap sosial

dipaparkan sebagai't @m&@
Tabel 4.5 P senta%e

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi atau pengamatan dan tahap

refleksi. Secara garis besar hasil penelitian ini meliputi data tentang proses
pembelajaran sejarah melalui model goup investigasi untuk meningkatkan
prestasi dan sikap sosial siswa.

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2013 samapi dengan 12
februari 2013. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, yang masing-masing siklus
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pembelajaran sejarah untuk kelas X-
G yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 10 siswa laki laki dan 22 siswa

perempuan dan jadwal dilaksanakan setiap hari selasa jam ke -6 yang
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berlangsung dari jam 10.45 -12.15,satu kali pertemuan menggunakan dua jam
pelajaran, satu jam pelajaran 45 menit.
Materi pembelajaran yang diberikan yaitu mengenai tradisi sejarah

pada masa praaksara dan masa aksaradi Indonesia terutama pada materi

Jejak sejarah dalam folklor, mitologi, legenda, upacara dan lagu dari berbagai

daerah di Indonesia

akhir si a pada setiap item soal,
hal ini dila iti da 1 ngeta@berap besar peningkatan
sikap sosialtyang dilaku Kemitidian untuk mengukur prestasi

Berikut ini adalah tabel yang menunjukan jadwal pelaksanaan
pembelajaran sejarah selama kegiatan penelitian di kelas X-G SMA Negeri
Banyumas.

Tabel 4.6. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus | Hari/Tanggal Pukul Materi
Selasa, 8 Januari 2013 | 10.45 — | Jejak  sejarah di  dalam
I 12.15 folklor, mitologi,legenda,
nyanyian rakyat,dari

berbagai daerah di Indonesia
Selasa,15Januari 2013 | 10.45-12.15 | SDA

Selasa,22Januari 2013 | 10.45-12.15 | Tradisi sejarah masyarakat
masa sejarah dari berbagai
II daerah di Indonesia.
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Selasa,29Januari 2013 | 10.45-12.15 | SDA

Selasa,5Februari 2013 | 10.45—12.15 | Perkembangan penulisan
sejarah Indonesia.

111 Selasa,12Februari2013 | 10.45—-12.15 | SDA

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan

a % y anghselama ini dihadapi

siswa dalam me i sej i 1kas1%alaha dilakukan dengan

melakukan suatu penelitian.

Hal yang akan dilakukan sebelum mengadakan identifikasi permasalah secara
langsung pada siswa, peneliti menyampaikan pengantar bahwa pembelajaran
sejarah dengan kompetensi dasar mendeskripsikan tradisi sejarah dalam
masyarakat masa pra aksara dan masa aksara ini akan menggunakan pembelajaran
dengan model group investigasi, dengan harapan dalam pembelajaran ini nantinya
para siswa akan lebih mudah memahami konsep sejarah, sehingga sikap sosial dan
prestasi belajar sejarah siswa dapat meningkat.

Dalam mengidentifikasi permasalahan prestasi belajar sejarah pada tes

kemampuan awal berupa soal sejarah pilihan ganda yang nantinya juga akan
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diberikan sebagai tes akhir setelah berlangsungnya pembelajaran. Sedangkan
jumlah soal 30 butir dengan materi sesuai dengan standar kompetensi memahami
prinsip-prinsip dasar dalam ilmu sejarah ( Depdiknas, 2007 ).

Adapun hasil tes siklus kemampuan awal / pre tes adalah dari jumlah

responden 32 siswa yang mendapat nilai tuntas baru ada 7 anak sedangkan 25

akhir siklus peneliti membagikan angket sikap sosial dengan hasil 68,5 % hasilnya
meningkat 4 % dari isian angket yang dilakukan pada pra tindakan. Adapun hasil
angket sikap sosial terlampir.
Pada tes kemampauan awal dapat dilihat untuk hasil prestasi belajar sejarah
siswa dapat dilihat ada beberapa permasalah sebagai berikut :
1. Nilai rata — rata hasil tes kemampuan awal masih rendah yaitu 55,27
2. Adanya kesenjangan prestasi belajar sejarah antar yang memperoleh nilai
rendah dengan nilai yang tinggi, untuk nilai terendah 3.66 dan yang

mendapat nilai tertinggi 7,66
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3. Adanya anggapan bahwa tugas sebagi beban, terbukti dengan adanya
beberapa siswa yang sering tidak mengumpulkan tugas.

4. Anggapan bahwa pelajaran sejarah merupakan pelajaran yang
membosankan.

5. Untuk prosentase ketuntasan dari siklus I ini diperoleh antara pre test 21,89

6. Sikap sosia > W a'kurang menghargai pada
pendapat jorang tl.ai am digkusi difitas yang lainnya,

kelompok yang masing-masihg ) irt” dari 5 atau 6 orang secara
heterogen dan dari jenis kelamin dan kemampuan akademis yang
berbeda.sehingga dalam satu kelas terbentuk menjadi 6 kelompok seperti yang
terdapat dalam lampiran.

Setelah kelompok terbentuk, kemudian peneliti memberikan kesempatan pada
para kelompok untuk berdikusi dan menujuk sebagai ketua dalam kelompok
tersebut yang nantinya akan bisa mengkoordinasikan anggota sehingga dalam
pelaksanaan tugasnya dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan kesepakatan
anggota kelompok. Lalu peneliti memberikan tugas dan meminta pada setiap

kelompok untuk mendiskusikan materi tentang folklor yang ada dalam daerah
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masing —masing, untuk dibuat dalam bentuk makalah atau laporan, yang
kemudian dipresentasikan di depan kelas.

Pada pertemuan berikutnya masing-masing kelompok setelah selesai
melakukan diskusi menyusun laporan kemudian dipresentasikan didepan kelas

untuk mendapatkan masukan-masukan dari kelompok lainnya,secara bergiliran

dari masing-masing kelémpok yang sudah melakukdn investigasi tentang folklor

dengan  kreat i asi c diberi waktu 15

7,5 ( nilai KKM ).

Pemberian evaluasi ini diberikan dengan maksud untuk mengetahui sejauh
mana siswa memahami materi. Soal evaluasi terdiri dari 30 butir soal pilihan
ganda, dan siswa diberi waktu 30 menit untuk mengerjakan evaluasi tersebut.
Setelah evaluasi siklus 1 berakhir, dan lembar jawab dikumpulkan, kegiatan yang
dilakukan oleh siswa adalah mendiskusikan soal-soal evaluasi yang telah
dikerjakan. Untuk hasil tes prestasi akhir dalam siklus I ini, dari jumlah responden
32 yang mendapat tuntas baru 22 anak dan 10 anak belum mencapai nilai
tuntas,dan prosentase yang diperoleh dalam siklus ini 68,75 %.,data nilai

selengkapnya ada pada data tabel dalam lampiran.
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Melihat dari hasil siklus ini antara nilai pre test dan nilai post terdapat
kenaikan skor atau prosentase yaitu dari 55,57 % menjadi 72,31 %, sedangkan
untuk prosentase ketuntasan juga mengalami perkembangan dari 21,89 % diawal
siklus dan diakhir siklus memperoleh 68,75 %. Peneliti bertindak mendampingi

dan membimbing siswa dalam berdiskusi, hal ini dilakukan dengan maksud agar

diajarkan pada siklus 1.

emberikan tugas untuk

Siklus I

Prestasi

Ketuntasan

Sikap social

c¢. Tahap Pengamatan

Dalam pemantauan hasil pengamatan selama pelajaran berlangsung dalam
siklus 1 dapat kami simpulkan bahwa, masih adanya dua sampai tiga kelompok
yang belum serius dalam melakukan diskusi, mereka masih terlihat mereka masih
bercanda sendiri-sendiri, belum adanya kerjasama yang baik antar sesama anggota
kelompok, masih menonjolkan sikap egonya sendiri dimana mereka dalam
diskusi masih mendominasi hasil atau ide sendiri- sendiri dalam kelompok
masing- masing. Dalam menampilkan hasil diskusi atau presentasi didepan kelas

masih canggung dan masih malu- malu dihadapan teman- temannya, oleh karaena
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itu dalam penampilan untuk presentasi kurang maksimal dalam mengekspresikan
kemampuan masing- masing kelompok, sehingga hasilnya kurang maksimal.
d. Tahap Refleksi

Dalam pertemuan akhir dari siklus 1 ini peneliti bersama-sama dengan

siswa merekap hasil tes akhir yang diperoleh siswa untuk menentukan

keberhasilan prestasi sigWa

Dalam refleks %me pU
mengalami perkemban kor te%akan

skor prestasi awal

observasi selama pembelajare
berikut : ada 2-3 kelompok yang kurang maksimal dalam melaksanakan
pembelajaran kooperatif model group investigasi dengan baik, seperti adanya
anggota kelompok yang ramai sendiri, mainan hp, ada yang merasa tidak nyaman
berkelompok dengan temannya dan cenderung memilih-milih teman dalam
kelompok, semangat dalam diskusi masih ada beberapa siswa yang masih terlihat
kurang semangat, seperti kurang konsentrasi, melamun sendiri dan ada yang ramai
sendiri, ketekunan dalam mengerjakan juga masih rendah hal ini ditujukan dalam
beberapa siswa yang belum maksimal dalam mengerjakan soal tes baik pre test

maupun post tes serta dalam mengerjakan tugas rumah. Pada tahap refleksi ini
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peneliti juga menyempatkan untuk melakukan wawancara pada siswa yang
mendapat nilai terendah pada siklus ini, yaitu pada anak yang bernama Yohanes
no absen 32 dengan perolehan skor 5,00. hasil cuplikan wawancara dapat kami
sampaikan sebagai berikut :

Peneliti : Selamat siang mas Yohanes

Yohanes: Selafiat siang Pak Guru

Peneliti :

Peneliti :

Yohanes :Ya pak, karena tadi saya dalam mengerjakan soal kurang serius
pak, sehingga hasilnya kurang maksimal.
Peneliti : Ooo jadi karena kurang serius ya, lain kali kalau mengerjakan
soal yang serius ya, sehingga hasilnya akan bagus.
Yohanes : Ya Pak guru, trimakasih
Demikian sekilas cuplikan wawancara peneliti dengan salah satu siswa
yang mendapat nilai paling rendah yang wawancara ini dilakukan di perpustakaan
SMA Negeri Banyumas pada saat istirahat, akan tetapi secara keseluruhan siswa

merasa lebih senang dan semangat dengan pembelajaran sejaran yang
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menggunakan model kooperatif seperti apa yang dilakukan pada kelas tersebut.
Sehingga kegiatan penelitian tindakan kelas dilanjutkan dalam siklus selanjutnya
yaitu siklus 2.

2.Siklus II

a. Tahap Perencanaan

ditentukan, yang kemudian nantinya akan dilakukan bersama-sma dengan siswa
dengan menggunakan metode grop investigasi, dengan mengacu pada skenario
pembelajaran yang sudah ditentukan. Selain itu peneliti juga mengawali siklus 2
dengan melakuakan pre test dengan hasil sebagai berikut :

Adapun hasil tes siklus 2 kemampuan awal / pre tes dari jumlah responden 32
yang dapat memperoleh tuntas ada 13 dan yang belum tuntas 19 dengan
perolehan prosentase prestasi 64,54 %,dan pada akhir siklus diperoleh prosentase
78,20%, hal ini menunjukan adanya peningkatan hasil dari skor siklus ke I,

sedang untuk prosentase ketuntasan dalam pre test baru mendapat 40,62 % dari
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jumlah responden yang sama seperti pada siklus I dan diakhir silkus 2 dipeoleh
prosentase 78,20% , data selengkapnya ada pada tabel lampiran.

Dari hasil pre test pada siklus 2 dapat diperoleh bahwa dari jumlah siswa 32,
yang mendapatkan nilai tuntas ada 13 dan yang belum tuntas 19, akan tetapi

secara umum mengalami peningkatan nilai dengan nilai rata rata 65,89 dan yang

mendapat nilai tuntasg@iga mengalami peningkatamydengan siswa memperoleh

tes kemudian peneliti menjelaskan materi tersebut diatas kurang lebih dalam
waktu 30 menit, hal yang selanjutnya setelah itu dilakukan adalah para siswa
disuruh untuk berkelompok sesuai dengan kelompok masing- masing seperti apa
yang dilakukan seperti pada siklus 1, akan tetapi pada siklus 2 ini para siswa
menggunakan media internet untuk mencari tentang cerita- cerita animasi dalam
internet dalam bentu folklor, legenda maupun upacara, para siswa diberi
kebebasan untuk memilih tema sesuai dengan kesepakatan kelompok,untuk
internet kebetulan di SMA Banyumas untuk internet tiap ruangan kelas sudah

dapat terjangkau jaringan internet, sehingga memudah para siswa untuk
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mengaksesnya, karena waktu dalam pertemuan hari itu tidak cukup sehingga
masing-masing kelompok menyelesaikan tugas tersebut dirumah untuk dilengkapi
dan diperbaiki setelah menemukan sumber yang sesuai kemudian hal yang
dilakukan yaitu presentasi kelompok untuk mendapatkan tanggapan — tanggapan

dari kelompok yang lain sehingga diharapkan hasilnya akan lebih baik.

Dalam pertemua anjutnya kemudian masifig-masing mempresentasikan
hasil kerjaﬁya, sete
hasil kerjanya kemugia R¥tnclit; i atau post test dengan
membagikan Jlemb S erti i an pada pre test

kemudian juga

membagikan angket si 0 S8 i iklus sebelumnya untuk

dikerjakan.
Hasil tes akhir sikl ponden 32 yang mendapat
nilai tuntas ada 27 anak as ada 5 anak prosentase prestasi

anak dalam siklus II mendapat 78,20 %, sedangkan prosentase ketutasan
mencapai 78,13.melihat hasil pada siklus II sudah mengalami perkembangan yang
baik dibandingkan pada siklus satu,sedangkan untuk pengukuran sikap sosial dari
hasil angket sikap sosial mendapar skor 68,40 %, untuk sikap anak juga
mengalami perkembangan yang baik dibanding dengan siklus sebelumnya.unytuk

hasil tes prestasi dan angket sikap sosial dapat dilihat pada tabel
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Tabel 4.8. Hasil siklus II

Siklus I Pre test Post tes
Prestasi 64,54% 78,20%
Ketuntasan 40,62% 78,13%
Sikap social 73,72%

c¢. Pengamatan

Dalam tahap ini bersama sama dengém, kolabolator menyimpulkan bahwa pada

dasarnya untuk prestasi belajar dan angZet sikap

ang diinginkan oleh peneliti,

sosial sudah mengalami

mengikut proses

enyimpulkan bahwa meskipun skor
yang diperoleh baik prestasi maupun angket sosial dalam akhir siklus meningkat
akan tetapi masih ada siswa yang belum tuntas dalam melakukan evaluasi di
siklus 2.namun dengan mempertimbangkan hasil observasi selama pembelajaran
dan catatan lapangan dari kolabolator sebagai berikut ; 1) semua kelompok sudah
mulai aktif sesuai dengan model pembelajaran group investigasi, namun masih
ada 2-3 siswa yang enggan terlibat dalam belajar kelompok , 2) sudah adanya
peningkatan antusias siswa,namun masih ada siswa yang kurang konsentrasi
dalam mengikuti pembelajaran pada waktu di beri penjelasan oleh guru dan

mereka masih ada yang ramai sendiri, 3) ketekunan dalam mengerjakan tugas
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tugas meningkat. Pada tahap refleksi ini juga peneliti menyempatkan diri untuk
melakuakn wawancara dengan siswa yang mendapat nilai yang paling rendah,
yaitu Tri Murni AR dengan skor nilai 6,66, yang dilakukan secara terpisah pada
saat jam istirahat, secara umum dia tidak mengalami kesulitan dalam memahami

materi hanya karena kondisi kesehatan yang kurang fit pada waktu itu sehingga

hasilnya kurang maks8 Dengan demikian ™maka kemudian kegiatan

oan siklus 3 .

sama dengan

pembelajaran model ini yakni : peran peneliti dalam pembelajaran
sebagai praktisi pembelajaran sekaligus perancang dan pengamat,
sedangkan peran siswa sebagai peserta yang aktif, terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Adapun tujuan dari pembelajaran ini
adalah untuk meningkatkan prestasi belajar sejarah serta meningkatkan
sikap sosial siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun hidup dalam
lingkungan masyarakat.

2) Mengupayakan keaktifan siswa dengan cara kerja kelompok yang

dilakukan hanya dengan kelompok dan antar kelompok ,dengan harapan
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dapat terjalin kerjasama dan membantu siswa untuk lebih aktif dalam
berinteraksi dengan teman-temannya dalam satu kelas.

3) Keterlibatan peneliti dikurangi dalam proses pembelajaran dan siswa
diarahkan untuk lebih aktif berdiskusi dengan teman kelompok untuk

menyimpulkan suatu hal yang menjadi kesepakatan bersama.

b. Tahap pelakss

Pelaksanaan pe

sekali kali peneliti bertanya kepada siswa guna memancing mereka untuk
menggali pengetahuan tentang materi yang terkait dengan folklor, yaitu
tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia pada masa praaksara dan
aksara, serta cara masyarakat masa prasejarah mewariskan masa lalunya.
b) Mengorganisasi siswa untuk belajar

Berdasarkan refleksi pada siklus III, tindakan yang dilakukan adalah
untuk meningkatkan sikap sosial siswa pada siklus III yaitu dengan

membentuk kelompok kerja yang sudah ada untuk berkumpul sesuai
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dengan kelompok masing-masing. Pengelompokan siswa menjadi 5-6
kelompok.

Pada awal pembelajaran peneliti meminta siswa untuk terlibat aktif dalam
kelompoknya. Interaksi sikap sosial siswa terhadap pembelajaran sejarah

berjalan cukup baik, hal itu dapat terlihat dari komunikasi siswa ketika

mengerjakan t

mengurangi@ketergant gpadampeneliti ketika muncul
adanya ermagal , mere ulu dengan teman
terlthat baik dalam

ialnya siswa mulai

kegaduhan dalam

yang dicapai 82,68 %, sedangkan untuk ketuntasan mendapat
100%,kemudian untuk hasil angket sikap sosial mencapai 75,03 %
.melihat prosentase diatas maka pada siklus ketiga juga mengalami
peningkatan baik dalam aspek prestasi belajar maupun dalam aspek sikap
sosial.
c¢. Tahap pengamatan
Pengamatan secara umum yaitu gambaran hasil observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti bersama observer selama proses pembelajaran pada

siklus III setelah diadakannya perbaikan pada siklus I dan II yaitu :



115

1) Dengan memaksimalkan kerja kelompok maka dapat terjalin dengan
baik dalam diskusi antar kelompok,dalam kegiatan disiklus ini mereka
lebih efektif dalam menggunakan waktu dan lebih cepat dalam
menyelesaikan tugas tugas kelompokmnya.

2) Dengan memberikan arahan dan penjelasan, peneliti meminya siswa

menyelesaikan tu
3) Padajsiklus IeIII enelitiam

siklus III.
d. Tahap Refleksi
Pada tahaf refleksi di siklusIII dilakukan antara peneliti dengan observeryang
sejalan dengan tindakan yang dilaksanakan pada siklus III. Dari hasil refleksi
dapat disimpulkan bahwa ;
1) Berdasarkan hasil tes prestasi yang dilakukan dari siklus LII, dan III
mengalami peningkatan dari 72,36 % pada siklus I, 78,20 % pada siklus
IT dan 82,68 % pad siklus III.
2) Untuk ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari siklus I 68,75

%, pada siklus I 78,13 %, dan siklus I1I menjadi 100 %.
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3) Hasil dari angket dari angket sikap sosial juga mengalami peningkatan
dari siklus I 68,05%, pada siklus II 73,72%, dan pada siklus I1I 75,03 %.

4) Pelaksanaan pembelajaran sejarah melalui model group investigasi pada
siklus III ini berjalan lebih efektif dibandingkan pada siklus I dan II. Hal
ini ditunjukan dengan berjalannya diskusi lebih cepat dan lebih tertib

5) Hasil obserye selama pembelajaraii sejarah melalui  group
in;/estiga i,ini si ‘Wan #lebih, baik dan prestasi juga
lebih baik dag dan II.dia%/a siswa lebih percaya diri
dan me menunj kemampauannya dalam
berdiskusi.

6) Berdasarkan ‘hasi neasad dengan 5, siswa mengungkapkan
merasa‘senang d d dalami™belajar sgjarah melalui model
seperti ini.

hasil'siklus III,III
Siklus I Siklus II Siklus IIT
No . tndakn
Indikator n Pretest | Posttest | Pretest | Postes | Pretest Postest
1 Prestasi 66,80% | 55,27% | 72,31% | 64,54% | 78.20% | 78,29% | 82,68%
2 Ketuntasan 9,38% | 21,89% | 68,75% | 40,62% | 78,13% | 78,13% 100%
3 64,03% 68,05% 73,72% 75,03%

Sikap sosial

C. PEMBAHASAN HASIL SIKLUS LII DAN III

C.1 Implementasi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan

folklore dapat meningkatkan sikap sosial.

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan

mendapatkan data hasil sikap sosial yang diambil pada saat pra tindakan yang
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dilakukan oleh peneliti dengan membagikan angket sikap sosial yang
berjumlah 20 item untuk dikerjakan sesuai dengan hati nurani masing-masing
responden sebanyak 32 siswa, waktu yang digunakan 30 menit dengan hasil
64.03 %, sedangkan pada akhir siklus I peneliti juga mengedarkan angket

sikap sosial dengan jumlah item dan responden yang sama dan mendapat

hasil 68,05 %, hal®ini menunjukan adanya peningkatan sikap sosial pada

responden
73,72 %,

siklus III T

dihentikan. Dari data hasil hasil angket sikapa sosial dari pra tindakan dapat
disimpulkan bahwa setiap siklusnya adanya peningkatan sikap sosialnya.
C.2 Implementasi pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan
media folklore dapat meningkatkan pretasi belajar siswa.

Untuk mengukur prestasi peneliti pada saat pra tindakan juga membagikan
soal sebanyak 30 nomer dengan jumlah responden 32, dengan hasil 66,80,
sedangkan pada siklus I peneliti mangambil hasil prestasi dari pre tes

memperoleh hasil 55,27%, sedangkan ketika pos tes diperoleh hasil 72,31%,
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Pada saat siklus II peneliti juga mengambil data dengan jumlah soal dan
responden yang sama, dari data yang diperoleh pada saat pre tes 64,54% dan
pada saat post tes dipeoleh hasil 78,20%, untuk siklus ke III pada saat pre tes
diperoleh hasil 78,29% untuk pre tes dan 82,68% untuk hasil post tes, melihat

hasil tersebut antara pra tindakan sampai dengan siklus ke III adanya

juga menunyjy eni ari saat pra tindakan
sampai dengan ingga peneliti  kemudian

Pembelajaran dengan metode group investigasi dimulai dengan
pembagian kelompok. Selanjutnya guru beserta anak didik memilih topik
tertentu dengan permasalaha-permasalahan yang dapat dikembangkan dari
topik-topik itu. Sesudah topik beserta permasalahnya disepakati bersama
peserta didik beserta guru menentukan metode penelitian yang dikembangkan
untuk memecahkan masalah mengacu pada Agus Supriyono (2012: 93)

Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang telah

mereka rumuskan. Aktifitas tersebut merupakan kegiatan sistemik keilmuan
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mulai dari mengumpulkan data, analisis data, sintesis, hingga menarik
kesimpulan.

Langkah berikutnya adalah presentasi hasil oleh masing-masing
kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi intersubyektif dan obyektivikasi

pengetahuan yang telah dibangun oleh suatu kelompok. Kemudian untuk

penilaian atau tes i€ diambil secara kelompoK'faaupun individu (Supriyono,

2012: 93 ).

dengan menggunakan pendekatan persoanl pada setiap kelompok. Disamping
itu juga membimbing dan memberi arahan pada kelompok yang dianggap
mengalami kesulitan. Peneliti juga memotivasi siswa agar aktif dan berani
mengungkapkan ide atau gagasan gagasannya saat diskusi dalam
kelompoknya, sesuai dengan fungsi peneliti dalam hal ini sebagai guru yaitu
sebagai fasilitator dan mediator yang menyediakan dan memberikan kegiatan-
kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk
mengeksoresikan gagasan-gagasannya dan mengkomunikasikan gagasan

ilmiah mereka (Trianto, 2011: 79).
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Berdasarkan pengamatan, saat pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,
kerja kelompok belum maksimal.dan optimal. Hal tersebut terlihat dari masih
banyaknya siswa yang bercanda atau gaduh dalam kelas, masih ada siswa
yang diam saat teman dalam kelompoknya melakukan diskusi tradisi sejarah

masih ada yang hanya menunggu jawaban dari temanya sedangkan ia sendiri

hanya bercanda sz
sudah vmeng fperti padamysiklus III siswa saat
melakukan iskus‘i_. ‘M‘ C optimal. Untuk sikap sosial

iklus II j engalami peningl ‘ lam siklus ke III
sikap sosial siswasj Ko o8 g dalam diskusi,

menyelesaikan  sebelw ' S ]l tersebut menunjukan

menyelesaikannya dengan baik.

Tahap selanjutnya dalam pembelajaran ini adalah mengembangkan dan
menyajikan hasil karya. Siswa dituntut untuk berani mengungkapkan gagasan
yang dimiliki dan menyelesaikan msalah yang dihadapinya. Berdasarkan
pengamatan, peran peneliti dalam membeikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan gagasanya sudah dilakukan. Pada siklus I hanya
beberapa siswa yang berani untuk menyampaikan ide dan gagasanya dalam
mempresentasikan hasilnya, siswa masih terlihat malu-malu dan dengan suara

yang pelan dalam mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Namun
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pada pembelajaran di siklus II, dan siklus III sebagian besar siswa sudah
berani mengungkapkan ide dan gagasanya dan dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya dalam kelompok tersebut. Dalam siklus III
siswa juga terlihat lebih aktif dan maju, tidak seperti pada siklus sebelumnya.

Setelah penyajian hasil karya, peneliti bersama siswa menganalisa dan

mengevaluasi hasi#Dalam siklus I hanya ada Satu dua orang siswa saja yang

kelompok

dan bersa

dipresentasikan yang kemudian bersama siswa menarik kesimpulan dari
penyelesaian yang diperolehnya, berdasarkan hasil pengamatan, setelah
membahas penyelesaian masalah peneliti selalu memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya kemudian menegaskan kembali simpulan yang
diperolehnya.

Saat mengorientasikan siswa pada metode group investigasi, peneliti
memberikan penjelasan mengenai topik pembelajaran yang akan dilakukan
kepada siswa sehingga sikap sosial siswa terhadap bidang studi sejarah akan

meningkat, siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, karena hal
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yang pertama yang harus dilakukan untuk meningkatkan sikap sosial maka

siswa harus dapat mengenal pelajaran sejarah lebih dekat, dengan mengenal

tersebut siswa akan lebih mudah untuk melanjutkan ke langkah selanjutnya.
Langkah kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, peneliti

membagi siswa menjadi kelompok-kelompok, dimana kelompok tersebut

diharapkan dapat gliembantu siswa untuk mcla

tersebﬁt sikapgsosi i j Sejarah semakin meningkat,
siswa dihatapkan sm esdi elalui diskusi , yang
mendoron r berl iC rkanfide dan gagasanya
dalam smatu ke k, ha "0 : iswa untuk menuju

T
kelangkah berlku% yaitu | mem i idikan' individu maupun

ukan diskusi. Dengan hal

kelompok.

Dalam langk nivs
permasalahan diselesa
mengetahui apa dan bagaimana proses penyelesaian suatu permasalahan
tersebut, sehingga siswa menjadi belajar lebih aktif, yaitu aktif dalam
kelompok maupun aktif secara individu. Kegiatan diskusi tersebut telah
meminimalisir siswa untuk bercanda atau membuat kegaduhan di dalam
kelas, karena setiap siswa harus dihadapkan pada suatu permasalahan yang
harus dipecahkan dan diselesaikan secara sungguh —sungguh serta berusaha
untuk secepat mungkindan harus benar.

Langkah selanjutnya yaitu menyajikan hasil karya. Dalam langkah ini

kelompok dituntut untuk menyajikan hasil karya kelompok melaui tim
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kerjanya didepan kelas. Dengan demikian sikap sosial siswa dapat terlihat
dengan jelas dan meningkat yaitu dengan siswa berani memaparkan hasil
diskusinya dan menjelaskan kepada teman-temannya isi dan hasil diskusi
yang telah dibuat dan diselesaikan secara bersama-sama dalam satu tim.

Tahapan terakhir yaitu menganalisa dan mengevaluasi hasil dari

yang maju dan

inya benar atau salah

salah, kemudian siswa secar terbuka memberikan masukan hasil penyelesaian
diskusi dari teman lain tersebut dinyatakan salah atau kurang tepat (Tukiran
Tanireja, 2011: 74).

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
diketahui bahwa sikap sosial siswa SMA Negeri Banyumas khususnya kelas
X-G mengalami peningkatan setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe group investigasi. Hal ini didasarkan pada data yang diperoleh
dari hasil tes prestasi dan angket sikap sosial siswa yang diberikan pada saat

tindakan, baik pada awal siklu LI dan III maupun pada akhir siklus LII dan
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siklus III. Berdasarkan analisis untuk prestasi siswa pada pra tindakan
memperoleh 66,80%, dan hasil prestasi dalam mencapai presentase pada
siklus I untuk pretes 55,27 % dan untuk pos tes mencapai 72,31%, untuk hasil
siklus II pada pretest menperoleh 64,54% sedangkan untuk postes 78,20%,
dan untuk siklus III hasil pretes 78,29% sedangkan posttes mencapai 82,68%.

Untuk ketuntasan p#da saat pra tindakan baru Migmperoleh 9,38 %, dan saat

dengan kalifikasi baik:

Tercapainya keberhasilan tersebut tidak lepas dari peran peneliti dalam
proses pembelajaran, kesesuaian antara tindakan yang ditempuh oleh peneliti
dengan rencana tindakan yang telah dipersiapkan oleh peneliti dalam RPP,
serta peran serta anak didik dikelas X G pad SMA Negeri Banyumas yang
bekerjasama selama proses pembelajaran.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah melalui
pembelajaran kooperatif menggunakan model group investigasi dapat mampu

meningkatkan prestasi belajar sejarah dan sikap sosial siswa pada SMA
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Negeri Banyumas dalam materi Tradisi sejarah pada masyarakat pra aksara
dan aksara di Indonesia.
D. KETERBATASAN

Penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif model group investigasi

pada mata pelajaran sejarah kelas X memiliki keterbatasan, antara lain :

semua yang seharusnya dipelajari dan dipahamitidak pernah dicapai

oleh anak didik.

3) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangankan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup
panjang. Dalam hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu
kali atau sekali-kali dalam penerapan pembelaran ini.

4) Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang
sangat penting bagi peserta didik, akan tetapi banyak aktifitas dalam

kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara individu.
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Selain itu pembelajaran sejarah yang tidak menngunakan pembelajaran
kooperatif. Oleh karena itu idealnya melalui pembelajaran kooperatif
selain peserta didik belajar bekerja sama, peserta juga harus belajar
bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal

itu, dalam pemebelajaran kooperatif memeng bukan pekerjaan mudah.

a sehingga peneliti kurang
bisa fokus dalam melakukan pengamatan dan menangkap perilaku-

perilaku dan respon yang ditampakkan siswa.



